
BAB V

KBSIMPTJLAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu dapat ditarik beberapa kesirnp.rlan

sc'bagai berikul:

I Kalirnat adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, yang

mcmpunyai pola intonasi akhir, berupa klausa dan nonklausa (kata, frasc).

Kaiirnat dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai kelompok sesuai dengan dasar

pengklasifikasiannya. Berdasarkan kesederhanaan dan kelengkapan yang

terdapat pada dasarnya, kalirnat dapat dibedakan menjadi tiga, 1,aitu kalirrrar

fonnata, kalimat transformata, dan kalimat deformata.

I Kalirnat defonnata atau kalimat tak sempurna (int'ontptata .santc<'t:\ adalalr

kalimat tunggal yang tidak sempurna. Yang tergolong kalimat cleformata adalah

kalirnat urutan, kalimat sampingan, karirnat tambahan, karimat iarvaban. dan

kalimat seruan.

' Dalam penelitian ini ditemukan ciri umum dari ciri khusus kalirnat defonnata.

Ciri-ciri umum kalimat deformata, yaitu (a) kalimat tak semprrrna, tak lengkap:

(b) berwujud kata, frase, maupun krausa. (c) Kalirnat terscbrrt secAra

ketatabahasaan tak independen namun dituliskan sebagai kalirnat. Sedanekan cr.
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khusLrs dari tiap+iap jenis kalimat deformata

berikut:

didasarkan pada tiga aspck sebagar

.lcnis I(alirnat
Defbnnata

a. Kalinrat
rtrutan

Wujud

) Klausa

b. Kalirnat
sampingan

c. Kalimat
tambalran

Kalirnat
.jawaban

c. Kalirnat
scruall

Penanda

} Diawali hingga, ,
sehingga, dan,
lagi pula, tapr,
tctapl, mcskipun,
namun, paclahal,
lalu, kemudian,
lantas

r- Diawali bagai, ' ,
seperti, bahkan,
apabila, malah,
rnalahan, Iebi lr-
lebih

) Sebagai
penjelasan dan
penegasan pada
pertanyaan yang
telah
dikemukakan
sebelumnya.

); Jawaban dari 
'r

pertanyaan
yaltidak dan dari
pcrtanyaan
<lcr rgan kata gal r t i
tanya.

i Berupa panggil r
alr, salaln, teriak
an, judul, motto,
inskripsi, meta-
bahasa, bahasa
singkat, dan
bentuk balrasa
yang lain

Makna/Selnant ik

Kclarr-jutan dari
pcsarr/lnakna
ka l in ta t  ) ,ang
rnc l rc lah  r r l r r inya .

Sebenarnya t idak
menyajikan pesan
yang penting. Pesan
yang disalikan
bersifat sampingan
Sebagai tambahan
perrjelasan terhadap
pesalt ) ang dinvata
kan pada kalirnat
yang mendahului
nya.

Sebagai jawaban/
rcspot)s alas
pcrlanyaan/pcrnyata
an ) 'ar )g i l ia j r rkan
lawalr lr icara.

Ungkapan perasaan/
emosi pernbicaraan
terhadap larvarr
bicara

i Klausa

) Kata,
fiasa,
dan
klausa

> Kata dan
frasc.

) Nonklau
sa dan
stmkftrr
istimewa
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Penelitian kalimat deformata ini didasarkan pada pemakaiannya dalam cerira

pendek dan ditemuk an 21 1 kalimat dengan pengelompokk an sebagai berikut :

Kalirnat umtan 54 kalirnat

Kalirnat sampingan 16 kalirnat

Kalimat tambahan

Kalimat jawaban

Kalirnat sentan

53 kalimat

38 kalirnat

50 kalimat

Kalirnat ttnttan dapat d4abarkan lagi kc dalam jenis-jenisn1,a, r 'aitu kal inrar

ttrtttittt akibat, penjumlahan, pcrtcntangan, dan perturutan clcngan jumlah masing-

masing 5, 5, 33, dan l l  kal imat.

Kalirnat sampingan dibedakan menjacri rlua, yaitu karirnat sampingan

perbandingan (6 kalimat) dan kalirnat sampingan Iebih ( l0 kalirnat).

Kalirnat tambahan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kalimar tambahan

pertjelasan, penegasan, dan penrlangan, masing-rnasing dcngarr j1r1la6 26, 23

dan 4 kalimat.

Kalirnat jawaban dipecah rnenjadi tiga golongan, yaitu kalirnat jag,aban atas

pertanyaan yMidak (26 kalimat), karimat jarvaban atas pertanyaan dengan kata

tanya (7 kal irnat), dan kalinrat jawaban 'penenangan. (4 kal irnat). Kalimat

.iawaban atas pertanyaan yaltidak diuraikan menjadi tiga, yaitu pencgasan (l I

kalirnat), penyangkalan (7 kalirnat), dan meraErkan (9 kalirnat). Sedangkan

kalimat atas pertanyaan dengan kata tanya dibedakan menjadi tiga. r,aitu .siapa,

(2 kalirnat), 'kapan' (3 kalimat), dan .bagairn ana' (2 kalirnat)
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Kalirnat seruan dibedakan menjadi dua gorongan, yaitu struktur nonkrausa (4g

kalirnat)' dan shuktur istimewa (2 kalimat). Struktur nonklausa dibagi nrcnjadi

dua kclornpok, yaitu kclornpok panggilan (9 kal imar), salarn (2 kal imat), rcriakan

yang ditrraikan lagi rnenjadi tiga, yaitu teriakan kererkelLrtan (23 kalimat).

pemberitahuan (5 kalimat), pisuhan (4 kalimat); dan kclompok judul (2 katimat),

rnotto (0 kalimat), inskripsi (0 kalimat). Sedangkan stnrktur rstirne*,a diuraikan

menjadi tiga, yaitu metabahasa (0 karimat), bahasa singkat (0 karimat), dan

benhrk bahasa yang lain (2 kalimat).

I  Saran

Dalam penelitian ini, disarankan kepada:

. Penelitiselanjufirya.

Agar diadakan penelitian lanjutan dengan sasaran berbagai macam \r,acana.

al itu rnemungkinkan penyingkapan kcnyataan kalinral dcfonnata lcbih lcngliap

gi Dan berkaitan dengan frekuensi, ditemukan bah,,,a stnrktur istime*,a dan

tlirnat seruan (kelompok judul, motto, inskripsi) menduduki lrekuensi tcrcndah

rhkan tidak ada sama sekali. oleh karena itu, jika penelitran-pcnclitian lanjutan

lakukan dimungkinkan akan dapat diketahui jenis-jenis kalimat rcrscbut dipakai

larn jenrs wacana apa.



63

2. Gum/pengajaranbahasa

GLrru dapat menunjukkan contoh-contoh wacana yang rnenggunakan kalirnat

lengkap dalam pengajaran di sekolah. Dengan cara demikian sisrva dapat melihat

dengan nyata bahwa kalimat deformata tidak hanya konsep teoritis tetapi terdapat

dalarn pemakaian bahasa yang sebenarnya.
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